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IDENTIFIKASI AWAL JADWAL KEBERANGKATAN/KEDATANGAN  KA EKONOMI LOKAL 
TERKAIT KEBUTUHAN MASYARAKAT KOMUTER DI KOTA SURABAYA 

Anita Susanti1, Ria Asih Aryani Soemitro2, Hitapriya Suprayitno3 

             1Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: anitasusanti.pasmar@gmail.com 
   2Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: raasoemitro@gmail.com 

           3Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: suprayitno.hita@gmail.com 

ABSTRAK 
Jadwal keberangkatan dan kedatangan KA Ekonomi Lokal, merupakan salah satu elemen terpenting dalam 

memberikan pelayanan bagi pengguna jasa KA tersebut. Ketersediaan layanan jadwal keberangkatan/kedatangan KA 
Komuter, terutama pada jam sibuk pagi, siang dan sore hari merupakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat komuter  
untuk menggunakan KA tersebut sebagai pilihan utama modanya. Oleh karena itu diperlukan identifikasi awal mengenai 
jadwal keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal terkait kebutuhan masyarakat komuter di Kota Surabaya. Tujuan 
dilakukannya identifikasi awal ini adalah untuk mengetahui periode waktu layanan dan kesesuaian jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal terkait kebutuhan masyarakat komuter di Kota Surabaya. Metode yang 
dilakukan pada identifikasi awal ini adalah pengumpulan data sekunder di PT KAI DAOP VIII Surabaya terkait jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal. Hasil identifikasi awal dapat diketahui bahwa periode waktu layanan 
jadwal keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal, yang tersedia pada jam sibuk pagi, siang dan sore hari terdapat pada 
KA Penataran, KA Dhoho, dan KA Komuter SUSI. Periode waktu layanan jadwal yang tersedia pada jam sibuk pagi dan 
sore hari, terdapat pada KA KRD Surabaya-Kertosono dan KA Komuter SULAM. Periode waktu layanan jadwal yang 
hanya tersedia pada jam sibuk pagi atau sore hari saja, terdapat pada KA Tumapel, KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro dan KA 
Arjuno. Kesesuaian jadwal keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal hasilnya adalah terdapat 3 jenis KA yang 
layanan jadwalnya tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat komuter di Kota Surabaya. Ketiga jenis KA tersebut adalah 
KA Tumapel (dari arah Malang-Surabaya), KA KRD Surabaya-Kertosono (dari arah Surabaya-Kertosono) dan KA Arjuno 
yang tidak berpeluang lagi sebagai KA Komuter di Kota Surabaya, karena tidak sesuai dengan ciri-ciri layanan KA 
Perkotaan. 
 
Kata Kunci: identifikasi awal, jadwal, periode waktu, kesesuaian, masyarakat komuter 

  

1. PENDAHULUAN 
 Jadwal keberangkatan dan kedatangan KA 
Ekonomi Lokal, merupakan salah satu elemen 
terpenting dalam memberikan pelayanan bagi 
pengguna jasa. Ketersediaan layanan jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA, terutama pada 
jam sibuk pagi, siang dan sore hari merupakan 
daya tarik tersendiri bagi masyarakat komuter 
untuk menggunakan KA tersebut sebagai pilihan 
utama modanya. KA Ekonomi Lokal terkait 
identifikasi awal berpeluang sebagai KA 
Komuter di Kota Surabaya. (Susanti,  Soemitro 
& Suprayitno, 2016).   
 Oleh karena itu diperlukan identifikasi 
awal jadwal keberangkatan/kedatangan KA 
Ekonomi Lokal terkait kebutuhan masyarakat 
komuter di Kota Surabaya. Tujuan dilakukannya 
identifikasi awal ini adalah untuk mengetahui 
periode waktu layanan dan kesesuaian jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal  
terkait kebutuhan masyarakat komuter di Kota 
Surabaya. 

2. STUDI PUSTAKA 
2.1. Jadwal Layanan KA Ekonomi Lokal di 

Kota Surabaya 
 Layanan kereta api yang ada di Kota 
Surabaya yang termasuk dalam layanan kereta 
api perkotaan adalah kereta api ekonomi kelas 
lokal. Jenis-jenis layanan kereta api lokal di Kota 
Surabaya memiliki jarak dan waktu perjalanan 
yang pendek, tarif yang sangat terjangkau oleh 
masyarakat pada umumnya. Jenis-jenis kereta api 
ekonomi kelas lokal tersebut adalah KA 
Penataran; KA Tumapel; KA Dhoho; KA 
Ekonomi Lokal (KRD) dengan tujuan Sidoarjo-
Bojonegoro; KA Ekonomi Lokal (KRD) dengan 
tujuan Surabaya-Kertosono; KA Arjuno dengan 
tujuan Madiun; KA Komuter SUSI (Surabaya-
Sidoarjo); KA Komuter SULAM (Surabaya-
Lamongan). (Susanti,  Soemitro & Suprayitno, 
2016).  
  Pada tabel 1 berikut ini akan ditunjukkan 
jadwal layanan KA Ekonomi Lokal di Kota 
Surabaya. 
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2.2. Jaringan Pelayanan Kereta Api 
 Jaringan pelayanan perkeretaapian meliputi 
jaringan pelayanan perkeretaapian antarkota dan 
jaringan pelayanan perkeretaapian perkotaan. 
Jaringan pelayanan perkeretaapian antarkota 
merupakan pelayanan yang menghubungkan 
antarkota antarnegara, antarkota antarprovinsi, 
antarkota dalam provinsi, antarkota dalam 
kabupaten/kota. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Jaringan pelayanan perkotaan berada 
dalam suatu wilayah perkotaan yang melampaui 
1 (satu) provinsi, melampaui 1 (satu) 
kabupaten/kota dalam 1 (satu) provinsi, berada 
dalam 1 (satu) kabupaten/kota. (UU RI 23/07, 
Permenhub 9/14). Pada tabel 2 berikut ini akan 
dijelaskan mengenai jaringan dan ciri-ciri 
pelayanan kereta api antar kota dan perkotaan. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Jadwal Layanan KA Ekonomi Lokal 

Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016 
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2.3. Definisi Pola Perjalanan Orang 
Pola pergerakan terbentuk dari perilaku 

pergerakan orang atau barang dari tempat asal ke 
tujuan sewaktu periode waktu tertentu. Pola 
pergerakan orang dilihat dari asal tujuan dapat di 
klasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu: pola 
perjalanan internal-internal, pola perjalanan 
internal-eksternal, pola perjalanan eksternal-
eksternal.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
Ketiga pola perjalanan komuter 

menunjukkan bahwa perjalanan tersebut, terjadi 
dari dalam kota sendiri, dari dalam ke luar kota 
dan dari luar kota ke luar kota. Pada gambar 1 
berikut ini akan ditunjukkan mengenai ketiga 
pola perjalanan orang yang biasanya terjadi di 
perkotaan. (Suprayitno, 2016). 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Ciri-ciri Pelayanan Kereta Api 

int-int 

int-eks 

eks-eks 

Sumber: U RI 23/07, Permenhub 9/14 

Gambar 1. Pola Pergerakan Orang 
Sumber: Suprayitno, 2016 
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2.4. Volume Naik Turun Penumpang 
      Variasi volume lalu lintas merupakan 
fungsi transportasi, asal tujuan dan pemanfaatan 
waktu. Pemanfaatan waktu memiliki variasi 
volume lalu lintas yang terdiri dari empat jenis 
variasi dasar: variasi per jam selama 24 jam, 
variasi harian dalam seminggu, variasi bulanan 
dalam satu tahun dan pertumbuhan lalu lintas 
tahunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada gambar 2 di atas, dapat diketahui 

variasi pola pergerakan lalu lintas pada jam sibuk 
pagi (jam 8.00 sampai dengan jam 10.00), jam 
sibuk siang (jam 12.00 sampai dengan jam 
14.00), jam sibuk sore (jam 15.00 sampai dengan 
jam 17.00). 

3. METODE     
 Metode yang dilakukan adalah 
pengumpulan data sekunder di PT KAI DAOP 
VIII Surabaya terkait jadwal 
keberangkatan/kedatangan jenis-jenis KA yang 
termasuk dalam kategori KA Ekonomi Lokal. 
 
 
 
 
 
 
 

  Pola klasik variasi volume lalu lintas per 
jam terdiri dari jam sibuk pagi, jam sibuk siang, 
jam sibuk sore, dan beberapa jam tidak sibuk. 
Pada gambar 2 menunjukkan tentang variasi pola 
pergerakan lalu lintas pada jam sibuk pagi, jam 
sibuk siang dan jam sibuk sore. (Suprayitno, 
2016). 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

masyarakat komuter  
 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Periode Waktu Layanan Jadwal KA 

Ekonomi Lokal di Kota Surabaya 
Periode waktu layanan jadwal 

keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal, 
sangat berpengaruh terhadap kebutuhan 
masyarakat komuter yang menggunakan KA 
tersebut sebagai pilihan utama modanya dalam 
aktivitas sehari-hari. Pada gambar 3 berikut ini, 
akan ditunjukkan periode waktu layanan jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal di 
Kota Surabaya. 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Variasi Pola Pergerakan Lalu Lintas Pada Jam Sibuk 
Pagi, Siang dan Sore Hari 

Sumber: Suprayitno, 2016 
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Pada tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa 

periode waktu layanan jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal di 
Kota Surabaya memiliki jumlah waktu pelayanan 
yang berbeda-beda.  
 
4.2 Kesesuaian Jadwal Keberangkatan dan 

Kedatangan KA Ekonomi Lokal 
Periode waktu layanan jadwal 

keberangkatan/kedatangan KA Komuter perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan pola perjalanan 
masyarakat komuter terutama pada jam sibuk 
pagi, siang dan sore hari.  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pola perjalanan komuter, pada dasarnya 

dibedakan menjadi 3, yaitu: 1). Pola perjalanan 
komuter dari luar ke dalam kota, 2). Pola 
perjalanan komuter dari dalam ke luar kota, 3). 
Pola perjalanan komuter dari luar ke luar kota. 
Ketiga pola perjalanan komuter tersebut, akan 
dijelaskan pada gambar 3 berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Tabel 3. Periode Waktu Layanan KA Ekonomi Lokal 

Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016 
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Pada tabel 4 berikut ini akan ditunjukkan 

kesesuaian layanan jadwal KA Ekonomi Lokal di 
Kota Surabaya, terhadap pola perjalanan komuter 
pada periode waktu jam sibuk pagi (jam 8.00 
sampai dengan jam 10.00), jam sibuk siang (jam 
12.00 sampai dengan jam 14.00), dan jam sibuk 
sore (jam 15.00 sampai dengan jam 17.00). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesesuian layanan jadwal tersebut 

penting untuk dilakukan guna mengetahui 
ketersediaan layanan jadwal pada masing-masing 
jenis KA sudah sesuai/tidak sesuai dengan 
periode waktu layanan dan kebutuhan perjalanan 
komuter pada jam sibuk pagi, siang dan sore hari. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pola 1 

Pola 2 

Pola 3 

Gambar 3. Pola Perjalanan KA Komuter 
Sumber: Suprayitno, 2016 

Tabel 4. Kesesuaian Layanan Jadwal KA Ekonomi Lokal 

Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016 
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           Pada tabel 4 di atas, dapat diketahui 
bahwa layanan jadwal yang tersedia ada yang 
sesuai/tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
komuter di Kota Surabaya. Kategori layanan 
jadwal yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, tidak semuanya tersedia pada 
periode waktu jam sibuk pagi, siang dan sore 
hari.  
  Layanan jadwal KA Tumapel dari arah 
Surabaya menuju ke Malang sangat sesuai 
dengan pola perjalanan masyarakat komuter pada 
periode waktu pagi hari saja. Pada jenis KA 
seperti KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro tersedia 
layanan jadwal satu arah dari Sidoarjo-Surabaya 
saja pada jam sibuk pagi dan jam sibuk sore hari.  
  
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Pada KA KRD Surabaya-Kertosono dari 
arah Kertosono menuju ke Surabaya, tersedia 
layanan jadwal masuk ke Kota Surabaya sangat 
sesuai dengan periode waktu jam sibuk pagi dan 
sore hari saja. Pada KA Surabaya-Lamongan, 
layanan jadwal yang tersedia sangat sesuai 
dengan periode waktu jam sibuk pagi dan sore 
hari saja dari dua arah yang berbeda. 
  Pada tabel 5 berikut ini akan dijelaskan 
secara lebih mendalam lagi terkait kesesuaian 
layanan jadwal KA Ekonomi Lokal dengan 
kebutuhan pola pergerakan masyarakat komuter 
tersedia pada jam sibuk pagi atau sore hari saja. 
 
 
 
 

 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya, 2016 

Tabel 5. Kesesuaian Layanan Jadwal KA Ekonomi Lokal 
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  Pada tabel 5 di atas, dapat diketahui 
fenomena layanan jadwal keempat jenis KA 
tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat komuter, akan tetapi masih perlu 
adanya evaluasi kembali terkait ketersediaan 
layanan jadwal yang seharusnya disesuaikan 
dengan pola pergerakan masyarakat komuter 
yang harus tersedia pada periode waktu jam 
sibuk pagi, siang, dan sore hari. 
  Hasil kesesuaian layanan jadwal di atas, 
dapat diketahui bahwa  dari 8 jenis KA Ekonomi 
Lokal, terdapat 3 jenis KA yang ketersediaan 
layanan jadwal keberangkatan/kedatangannya 
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
komuter di Kota Surabaya. Ketiga jenis KA 
tersebut adalah KA Tumapel (dari arah Malang-
Surabaya), KA KRD Surabaya-Kertosono (dari 
arah Surabaya-Kertosono) dan KA Arjuno (pada 
saat ini sudah tidak beroperasi lagi sampai 
dengan batas waktu yang tidak dapat ditentukan 
oleh PT KAI DAOP VIII Surabaya). 
  Ketiga jenis KA tersebut, tidak 
berpeluang kembali menjadi KA Komuter karena 
tidak sesuai dengan ciri-ciri layanan KA 
Perkotaan yang tertuang dalam UU RI 23/07 dan 
Permenhub 9/14. 
 
5.   KESIMPULAN 

Hasil identifikasi awal dapat diketahui 
bahwa periode waktu layanan jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal, 
yang tersedia pada jam sibuk pagi, siang dan sore 
hari terdapat pada KA Penataran, KA Dhoho, dan 
KA Komuter SUSI. Periode waktu layanan 
jadwal yang tersedia pada jam sibuk pagi dan 
sore hari, terdapat pada KA KRD Surabaya-
Kertosono dan KA Komuter SULAM. Periode 
waktu layanan jadwal yang hanya tersedia pada 
jam sibuk pagi atau sore hari saja, terdapat pada 
KA Tumapel, KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro 
dan KA Arjuno.  

Pada beberapa jenis KA seperti KA 
Tumapel dari arah Surabaya menuju ke Malang, 
KA KRD Sidoarjo-Bojonegoro, KA KRD 
Surabaya-Kertosono dari arah Kertosono menuju 
ke Surabaya, KA Komuter Surabaya-Lamongan, 
layanan jadwalnya masih memerlukan adanya 
evaluasi perbaikan kembali guna menyesuaikan 
kebutuhan masyarakat komuter. 

Kesesuaian jadwal 
keberangkatan/kedatangan KA Ekonomi Lokal 
hasilnya adalah terdapat 3 jenis KA yang layanan 
jadwalnya tidak sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat komuter di Kota Surabaya. Ketiga 
jenis KA tersebut adalah KA Tumapel (dari arah 
Malang-Surabaya), KA KRD Surabaya-
Kertosono (dari arah Surabaya-Kertosono) dan 
KA Arjuno yang tidak berpeluang lagi sebagai 
KA Komuter di Kota Surabaya, karena tidak 
sesuai dengan ciri-ciri layanan KA Perkotaan. 
    Hasil identifikasi awal tersebut hanya 
diketahui periode waktu layanan dan kesesuaian 
jadwal KA Ekonomi Lokal saja. Oleh karena itu 
diperlukan suatu identifikasi lanjutan mengenai 
land use/ guna lahan, layanan feeder, 
konektivitas, volume naik turun penumpang, 
supply demand, asal tujuan perlintasan sebidang, 
model pemilihan moda, jangkauan daerah 
pelayanan dan masih banyak lagi. 
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